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Abstrak: perilaku prososial merupakan perilaku yang semestinya dimiliki oleh 

siswa. Faktanya masih terdapat siswa yang menunjukkan perilaku prososial yang 

rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan perilaku prososial ialah melalui 

layanan bimbingan kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

layanan bimbingan kelompok mampu meningkatkan perilaku prososial pada siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen. Desain 

yang digunakan adalah one group pretest-posttest control group. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 12 siswa yang ditarik secara random. Instrumen penelitian 

menggunakan skala perilaku prososial yang berjumlah 27 butir. Data dianalisis 

menggunakan uji tanda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok efektif meningkatkan perilaku prososial pada siswa. Terbukti bahwa 

bimbingan kelompok kian mampu digunakan untuk mengembangan kompetensi 

sosial pada individu. 

Kata Kunci: perilaku prososial, bimbingan kelompok 

Abstract: prosocial behavior is behavior that should be owned by students. The fact 

is that there are still students who show low prosocial behavior. One of the efforts 

to improve prosocial behavior is through group guidance services. This study aims 

to determine whether group guidance services are able to increase prosocial 

behavior in students. This research is a quantitative research with experimental type. 

The design used is one group pretest-posttest control group. The sample in this 

study amounted to 12 students drawn randomly. The research instrument used a 

prosocial behavior scale which amounted to 27 items. Data were analyzed using sign 

test. The results showed that group guidance services were effective in increasing 

prosocial behavior in students. It is evident that group guidance is increasingly able 

to be used to develop social competence in individuals. 

Keywords: prosocial behavior, group guidance 

 

Pendahuluan  

Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, sekolah melaksanakan program 

pengajaran, latihan, dan bimbingan yang memfasilitasi siswa agar mampu mengembangkan 

potensinya dalam aspek intelektual, emosional, karir, moral-spritual, maupun sosial. Sekolah 

juga merupakan percontohan secara sederhana mengenai lingkungan sosial bagi siswa. Sekolah 

bertanggung jawab membentuk lingkungan sosial yang kondusif bagi siswa, sehingga sekolah 

mampu meminimalisir terjadinya penyimpangan sosial-psikologis siswa. Siswa tidak hanya 

mengalami perkembangan fisik dan intelektual, namun membutuhkan lingkungan yang 
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kondusif untuk bersosialisasi agar mencapai kematangan sosial dalam mempersiapkan dirinya 

menjadi orang dewasa yang memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang memadai. 

Siswa membutuhkan individu-individu lain dikarenakan fitrahnya sebagai manusia yang 

unik (Prayitno & Amti, 2013). Di samping sebagai makhluk individual, siswa juga merupakan 

makhluk sosial. Dalam hal menjadi makhluk individual, siswa berhubungan dan memiliki 

dorongan untuk mengabdi kepada dirinya sendiri. Adapun sebagai makhluk sosial maka siswa 

akan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya dan membentuk lingkungan persahabatan. 

Untuk mengimplementasikan perannya sebagai makhluk sosial maka perilaku siswa harus 

mampu menunjukkan perilaku positif, interaksi yang positif dan dinamis, sanggup bekerja sama, 

toleran, tenggang rasa, serta memiliki kepedulian terhadap individu lainnya. 

Dalam lingkup keilmuan psikologi istilah untuk menggambarkan perilaku yang 

dimaksud adalah perilaku prososial. Perilaku prososial merupakan perilaku yang memiliki 

intensi untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis penerima bantuan dari kurang baik 

menjadi lebih baik, dalam arti secara material maupun psikologis (Megawati & Herdiyanto, 

2016). Perilaku prososial sering disebut juga sebagai perilaku menolong, walaupun perilaku 

prososial tidak hanya terbatas pada tindakan menolong saja akan tetapi berbagi rasa, melakukan 

kerja sama, menyumbang, memperhatikan kesejahteraan orang lain termasuk dalam bagian dari 

perilaku prososial (Wulandari & Satiningsih, 2018). 

Ditinjau dari eksistensinya maka perilaku prososial telah ada sejak masa anak-anak dan 

berkembang hingga masa dewasa. Pertambahan usia akan mengembangkan pula kematangan 

dan tanggung jawab individu. Saat memasuki usia remaja individu dikehendaki mampu 

mengoptimalkan aspek kepribadiannya sehingga mampu  mencapai nilai etika dan moral dalam 

bentuk perilaku sosial berdasarkan norma yang berlaku. Perilaku prososial pada individu  yang 

timbul berdasarkan norma yang berlaku mestinya memunculkan keharmonisan dalam 

kehidupan. Sekalipun demikian tak jarang ditemui masih terjadi peristiwa-peristiwa yang tidak 

menggambarkan adanya perilaku prososial itu sendiri.  

Pandangan mengenai rendahnya perilaku prososial pada remaja ini turut didukung oleh 

hasil penelitian terdahulu. Menurut studi literatur diperoleh informasi bahwa perilaku prososial 

siswa tergolong rendah (Arifah & Haryanto, 2018). Disebutkan bahwa rasa tolong-menolong, 

rasa peduli terhadap orang lain serta jiwa sosial remaja pada masa ini tergolong rendah 

(Hariyanto et al., 2021). Semestinya dalam kehidupan sehari-hari setiap individu harus mampu 

dan sanggup menghidupkan sosialisasi dan rasa sosial untuk mencapai hubungan yang baik dan 

harmonis. Remaja terkadang pula kurang peduli pada lingkungan sekitarnya. Suatu keadaan 

yang tentu bertentangan dengan adat-istiadat orang timur.  

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa ditemukan rendahnya perilaku prososial pada 

salah satu organisasi kemahasiswaan (Zai, 2021). Fenomena yang ada tersebut menimbulkan 

keinginan untuk melihat bagaimana kondisi perilaku prososial yang terjadi di kota Palu. 

Berdasarkan hasil penelusuran melalui media massa diketahui bahwa muncul kerentanan bahwa 

perilaku prososial berpotensi mengalami penurunan. Diperoleh informasi bahwa terjadi tindak 

pidana kekerasan dalam rumah tangga (Radar Sulteng, 2022b), kemudian terdapat pula kasus 

prostitusi online yang melibatkan anak usia sekolah (Radar Sulteng, 2022a), serta teradi kasus 

pembuangan bayi oleh siswa SMP yang diperkosa hingga melahirkan (Mahmud, 2022).  

Fenomena-fenomena tersebut menggambarkan bahwa di kota Palu telah terjadi 

penurunan tingkat perilaku sosial. Pada dasarnya setiap individu membutuhkan perilaku 

prososial. Perilaku prososial memiliki peranan penting di sepanjang kehidupan, terutama dalam 

hal meningkatkan penerimaan akan kebersamaan dan dukungan serta menjaga hubungan yang 

positif dengan orang lain (Setyawan et al., 2016). Sekolah memberikan kontribusi penting 
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terhadap terbentuknya perilaku-perilaku sosial, salah satunya adalah perilaku prososial dimana 

siswa merupakan sumber paling kuat dalam terjadinya perilaku prososial (Anjani, 2018).  

Perilaku prososial tentu harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa. Berdasarkan studi 

pendahuluan pada awal Februari 2022 di MAN 1 Palu ditemukan keadaan bahwa siswa 

mengalami indikasi penurunan perilaku prososial. Indikasi tersebut diantaranya enggan 

membersihkan sampah di kelas, saling menyuruh untuk menghapus papan tulis, siswa kurang 

mampu bergotong-royong membersihkan sekolah, enggan menanyakan kabar siswa, acuh tak 

acuh saat bertemu dengan guru, serta kurang peka dengan masalah yang dialami oleh teman 

sendiri. Melalui hasil wawancara dengan salah satu informan diperoleh informasi bahwa 

kejadian tersebut sering terjadi dan sering menjadi bahan masukan bagi semua komponen 

sekolah, termasuk guru Bimbingan dan Konseling (BK). 

Berdasarkan penuturan guru BK, upaya menangani rendahnya perilaku prososial siswa 

dilakukan dengan memberikan layanan informasi, konseling perorangan, serta pemberian 

nasihat. Layanan informasi yang diberikan berkaitan dengan materi-materi yang berhubungan 

dengan aspek-aspek sosial siswa, misalnya etika pergaulan, tata cara bergaul dengan lawan jenis, 

cara berkomunikasi santun dengan teman, dan sebagainya. Untuk konseling perorangan 

disesuaikan dengan masalah yang dihadapi oleh siswa. Sementara itu, pemberian nasihat 

dilakukan sebagai langkah pemberian saran kepada siswa agar mencegah perilaku-perilaku 

negatif yang berpotensi muncul di kalangan siswa sehubungan dengan perilaku prososial yang 

rendah, misalnya bullying. Upaya-upaya yang dilakukan tersebut kurang menunjukkan hasil 

yang optimal sehingga dibutuhkan sebuah langkah baru untuk membantu siswa dalam 

meningkatkan perilaku prososialnya. 

Layanan bimbingan kelompok dianggap mampu menjadi solusi atas permasalahan yang 

terjadi. Bimbingan kelompok adalah adalah pemberian bantuan melalui format kelompok 

(Trisnowati et al., 2021). Upaya ini dijalankan dalam format kelompok dengan mengoptimalkan 

dinamika kelompok yang terjadi. Dinamika kelompok pada akhirnya akan menjadikan siswa 

untuk terlibat aktif dalam diskusi kelompok yang pada akhirnya diharapkan mampu melatih 

kompetensi sosial siswa. Dalam hal pembinaan kompetensi sosial siswa, bimbingan kelompok 

mampu meningkatkan keterampilan berkomunikasi, etika komunikasi, dan kualitas interaksi 

sosial (Ardimen et al., 2018; Erlangga, 2018; Fitriani & Zulfikar, 2018). Berdasarkan rumusan 

tersebut maka masalah dalam penelitian ini adalah apakah layanan bimbingan kelompok 

mampu meningkatkan perilaku prososial siswa? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah layanan bimbingan kelompok mampu meningkatkan perilaku prososial siswa. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah bimbingan kelompok mampu meningkatkan perilaku prososial 

siswa. Hasil akhir dalam penelitian ini diharapkan mampu menjadi suplemen baru bagi 

pengembangan keilmuan khususnya keilmuan BK. 

Metode  

Penelitian ini diselenggarakan di MAN 1 Palu pada Februari hingga April 2022. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen. Dalam pelaksanaannya desain 

yang digunakan adalah one group pretest-posttest control group. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 12 siswa yang diambil secara acak. Sebelum dijadikan sampel penelitian terlebih 

dahulu sampel diharapkan menyatakan kesediaannya untuk menjadi sampel penelitian untuk 

menghindari terjadinya bias penelitian. Pengukuran perilaku prososial dalam penelitian 

dilakukan menggunakan skala perilaku prososial yang berjumlah 27 butir. Instrumen telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas dengan hasil yang baik. Pengujian validitas menggunakan 
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korelasi product moment sedangkan untuk reliabilitas menggunakan rumus Alpha Croanbach 

(Yusuf, 2014). Penelitian dilakukan sebanyak enam pertemuan dengan rincian satu kali pretest, 

empat kali perlakuan, dan satu kali posttest. Data dianalisis secara deskriptif melalui statistika 

deskriptif. Adapun hipotesis diuji menggunakan sign test (Yusuf, 2014).  

Hasil dan Diskusi  

Bagian ini menyajikan hasil penelitian untuk mengetahui apakah bimbingan kelompok 

mampu meningkatkan perilaku prososial siswa. Data berikut merupakan tabel distribusi 

frekuensi efikasi diri siswa sebelum diberikan bimbingan kelompok. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perilaku Prososial Sebelum Diberikan Bimbingan Kelompok  

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

> 82  Tinggi 0 0 

54 – 82 Sedang 4 33,33 

< 54 Rendah 8 66,67 

Jumlah 12 100 

Sumber: Diolah dari data penelitian (2022) 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 12 sampel, tidak terdapat (0%) siswa yang 

memiliki perilaku prososial yang tinggi, empat (33,33%) siswa memiliki perilaku prososial yang 

sedang, dan delapan (66,67%) siswa memiliki perilaku prososial yang rendah. Dapat dipahami 

bahwa secara distribusi frekuensi tingkat perilaku prososial siswa sebelum diberikan bimbingan 

kelompok berada pada kategori rendah. Untuk mengetahui gambaran umum tingkat perilaku 

prososial siswa sebelum diberikan bimbingan kelompok digunakan bantuan program SPSS. 

Tolok ukur yang digunakan untuk memberikan norma kategorisasi perilaku prososial siswa 

merupakan nilai rata-rata perilaku prososial sampel. Berikut merupakan output SPSS untuk 

mengetahui tingkat perilaku prososial siswa. 

Tabel 2. Gambaran Umum Perilaku Prososial Siswa Sebelum Diberikan Bimbingan Kelompok 

 Pretest 

N 
Valid 12 

Missing 0 

Mean 47.20 

Std. Deviation 6.584 

Range 11 

Minimum 46 

Maximum 73 

Sumber: Diolah dari data penelitian (2022) 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 12 sampel nilai minimum perilaku prososial 

siswa sebesar 46, nilai maksimum sebesar 73, nilai rata-rata (mean) sebesar 40,20 dan standar 

deviasi sebesar 6,584. Nilai mean perilaku prososial siswa jika dikonversi ke dalam norma 

kategorisasi menunjukkan bahwa tingkat perilaku prososial siswa berada pada kategori rendah. 

Olehnya itu dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku prososial siswa berada pada kategori 

rendah sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok. 

Berdasarkan hasil tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan melakukan bimbingan 

kelompok sebagai treatment. Pemberian treatment dilakukan sebanyak empat kali pertemuan 

secara tatap muka dengan memperhatikan protokol kesehatan. Waktu pelaksanaan treatment 

berkisar antara 90 hingga 120 menit. Topik yang dibahas dalam bimbingan kelompok terkait 

topik mengenai perilaku prososial seperti kerja sama, berderma, tolong-menolong, dan kepekaan 
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sosial. Pada dasarnya pelaksanaan bimbingan kelompok berjalan dengan efektif yang ditandai 

dengan berlangsungnya interaksi multiarah antara peserta. 

Setelah diberikan bimbingan kelompok maka sampel selanjutnya diberikan posttest untuk 

melihat efek yang telah diberikan oleh bimbingan kelompok yang telah dilakukan. Berikut 

disajikan data hasil posttest.  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Prososial Siswa Setelah Diberikan Bimbingan Kelompok  

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

> 82  Tinggi 9 75 

54 – 82 Sedang 3 25 

< 54 Rendah 0 0 

Jumlah 12 100 

Sumber: Diolah dari data penelitian (2022) 

Berdasarkan tabel 3 setelah diberikan bimbingan kelompok maka diketahui bahwa dari 

12 sampel, tidak terdapat (0%) siswa yang memiliki perilaku prososial yang rendah, tiga (25%) 

siswa memiliki perilaku prososial yang sedang, dan sembilan (75%) siswa memiliki perilaku 

prososial yang tinggi. Ini dapat dipahami bahwa secara distribusi frekuensi tingkat perilaku 

prososial siswa berada pada kategori tinggi. Untuk mengetahui gambaran umum tingkat 

perilaku prososial siswa setelah diberikan bimbingan kelompok digunakan bantuan program 

SPSS. Tolok ukur yang digunakan untuk memberikan norma kategorisasi perilaku prososial 

siswa merupakan nilai rata-rata perilaku prososial siswa. Berikut merupakan output SPSS untuk 

mengetahui tingkat perilaku prososial siswa. 

Tabel 4. Gambaran Umum Perilaku Prososial Siswa Setelah Diberikan Bimbingan Kelompok  

 Posttest 

N 
Valid 12 

Missing 0 

Mean 99.23 

Std. Deviation 7.447 

Range 15 

Minimum 82 

Maximum 104 

Sumber: Diolah dari data penelitian (2022) 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 12 sampel nilai minimum perilaku prososial 

siswa sebesar 82, nilai maksimum sebesar 104, nilai rata-rata sebesar 99,23 dan standar deviasi 

sebesar 7,447. Nilai mean perilaku prososial siswa jika dikonversi ke dalam norma kategorisasi 

menunjukkan bahwa tingkat perilaku prososial siswa berada pada kategori tinggi. Olehnya itu 

dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku prososial siswa setelah diberikan bimbingan 

kelompok berada pada kategori tinggi. 

Untuk menjawab masalah dalam penelitian ini maka digunakan uji hipotesis. Pengujian 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji tanda (sign test) dengan bantuan SPSS versi 20. 

Berikut merupakan kriteria pengujian hipotesis: 

a. Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. Ini berarti bahwa bimbingan kelompok tidak efektif 

dalam meningkatkan perilaku prososial siswa, dan 

b. Jika probabilitas < 0,05, maka H1 diterima. Ini berarti bahwa bimbingan kelompok efektif 

dalam meningkatkan perilaku prososial siswa (Yusuf, 2014). 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS versi 20 diketahui bahwa 

nilai sig. sebesar 0,002. Nilai ini jika dibandingkan dengan nilai probabilitas sebesar 0,05, maka 

0,002 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa bimbingan kelompok 

efektif dalam meningkatkan perilaku prososial siswa. Dengan demikian maka hipotesis 

penelitian yang berbunyi “bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan perilaku prososial 

siswa” dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian menginformasikan bahwa bimbingan kelompok mampu meningkatkan 

perilaku prososial siswa. Perilaku prososial lebih banyak dilakukan di masa remaja 

dibandingkan masa kanak-kanak (Megawati & Herdiyanto, 2016). Pernyataan ini perlu disikapi 

secara positif dalam arti ketika memasuki masa remaja maka pada waktu tersebutlah remaja 

dalam hal ini siswa perlu mendapatkan pembelajaran mengenai perilaku prososial. perilaku 

prososial yang dilakukan oleh siswa secara terus-menerus akan menjadi kebiasaan baik yang 

dapat diterapkan di lingkungan sekolah dan masyarakat (Wulandari & Satiningsih, 2018). Untuk 

itu melalui penelitian ini upaya meningkatkan perilaku prososial melalui layanan bimbingan 

kelompok merupakan upaya yang baik. 

Bimbingan kelompok pada dasarnya merupakan aktivitas-aktivitas kelompok yang 

terfokus pada penyediaan informasi dan atau pengalaman-pengalaman melalui suatu aktivitas 

kelompok yang terencana dan terorganisasi (Ardimen et al., 2018). Bimbingan kelompok 

berfungsi untuk menjadikan pribadi anggota kelompok yang mandiri, yang mana anggota 

kelompok atau anak asuh dituntut untuk bisa berinteraksi dengan baik (Ardimen et al., 2018; 

Trisnowati et al., 2021). Dengan kegiatan bimbingan kelompok dapat membantu seorang 

individu dalam mengambil suatu keputusan. Dalam mengikuti bimbingan kelompok maka 

siswa akan saling bertukar informasi dan pengalaman-pengalaman sehingga dengan pertukaran 

tersebut maka siswa memperoleh insight baru mengenai topik yang dibicarakan. Selanjutnya 

melalui bimbingan kelompok siswa dapat saling memahami antaranggota kelompok sehingga 

timbul sikap percaya (Erlangga, 2018). Sikap ini akan membuat siswa dapat terbuka untuk 

mengutarakan isi hatinya sehingga perlahan-lahan komunikasi akan berjalan semakin intens 

hingga pada akhirnya perilaku prososial dapat ditingkatkan. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa layanan bimbingan kelompok mampu 

meningkatkan perilaku prososial siswa. Layanan bimbingan kelompok kian menunjukkan 

eksistensi sebagai salah satu jenis layanan dalam BK yang tepat diberikan dalam rangka 

membantu persoalan-persoalan terkait isu-isu masalah sosial. Implikasi dari hasil penelitian ini 

adalah bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok agar kian gencar dilakukan. Hasil penelitian ini 

pula kian menguatkan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang baik 

untuk digunakan dalam rangka mengajarkan dan mengembangkan kompetensi sosial pada 

siswa. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan mampu melanjutkan 

penelitian ini dengan menggunakan jenis eksperimen lainnya. Perlu pula menyertakan 

kelompok kontrol agar hasil penelitian jauh lebih dapat diandalkan. Selanjutnya perlu pula 

menambahkan inovasi seperti penyertaan metode, media, serta memasukkan teknik konseling 

spesifik yang dapat digunakan dalam membantu mengatasi permasalahan lain terkait 

pengembangan kehidupan sosial individu. 
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